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Abstract

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) are a crucial pillar of the national economy, playing
a vital role in employment and significantly contributing to the Gross Domestic Product (GDP).
However, MSMEs often struggle with limited management skills and suboptimal marketing strategies.
To address these challenges, a community service initiative was implemented through a mentoring
program for 19 BTPN Syariah customers in the Telanaipura District, Jambi City. The mentoring was
conducted over two months, involving business assessment, material presentation, practical
application, and evaluation. Through this activity, participants were assisted in creating various
essential business support media that they previously lacked, such as logos, digital promotional designs,
banners, and price and menu lists. The results demonstrate an increase in the participants' knowledge
and skills, particularly in building their business identity and executing both traditional and digital
promotion strategies. Furthermore, the activity fostered a sense of confidence among the business
owners to develop their enterprises more professionally. Thus, this mentoring program proved to be
effective in strengthening entrepreneurial capacity, supporting MSME sustainability, and providing a
positive impact on the local economy.
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Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar penting dalam perekonomian
nasional karena mampu menyerap tenaga kerja dan berkontribusi besar terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB). Namun, UMKM sering menghadapi kendala rendahnya keterampilan manajemen dan
strategi pemasaran yang kurang optimal. Untuk menjawab tantangan tersebut, dilaksanakan kegiatan
pengabdian masyarakat melalui program pendampingan terhadap 19 nasabah BTPN Syariah di
Kecamatan Telanaipura, Kota Jambi. Pendampingan dilakukan selama dua bulan dengan tahapan
asesmen usaha, pemberian materi, praktik, dan evaluasi. Melalui kegiatan ini, nasabah dibantu dalam
menghasilkan berbagai media pendukung usaha, seperti logo, desain promosi digital, banner, hingga
daftar menu dan harga, yang sebelumnya belum mereka miliki. Hasil pendampingan menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan nasabah, khususnya dalam membangun identitas
usaha dan melakukan strategi promosi baik tradisional maupun digital. Selain itu, kegiatan ini turut
menumbuhkan rasa percaya diri pelaku usaha untuk mengembangkan usahanya secara lebih
profesional. Dengan demikian, program pendampingan ini terbukti berkontribusi dalam memperkuat
kapasitas kewirausahaan, mendukung keberlanjutan UMKM, serta memberikan dampak positif
terhadap perekonomian lokal.
Kata kunci: fasilitator, identitas usaha, pemberdayaan, pendampingan UMKM, promosi,

PENDAHULUAN mampu menyerap tenaga kerja, menciptakan

Menurut Kiswandi et al. (2023), wirausaha baru, memiliki segmen pasar unik,
UMKM berperan penting dalam menjaga memanfaatkan sumber daya alam, serta
pertumbuhan ekonomi berkelanjutan karena berkontribusi pada PDB nasional. Hal ini
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menunjukkan bahwa UMKM bukan hanya
sekadar entitas bisnis kecil, tetapi juga
bagian vital dari struktur perekonomian
bangsa. Hutagaol et al. (2023) menegaskan
bahwa UMKM merupakan singkatan dari
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah yang
pada dasarnya dijalankan oleh individu,
kelompok, badan usaha kecil, maupun
rumah tangga. UMKM dipandang sebagai
usaha kerakyatan yang mendapat perhatian
khusus pemerintah melalui  berbagai
kemudahan, seperti kredit berbunga rendah,
izin usaha yang lebih mudah, program
pengembangan usaha dari lembaga terkait,
serta  dukungan lainnya. Hal ini
menunjukkan adanya peran strategis
pemerintah dalam mendorong keberlanjutan
UMKM.

Selanjutnya, Janah dan Tampubolon
(2023) menjelaskan bahwa UMKM
berperan sebagai tulang punggung ekonomi
Indonesia karena mampu menyumbang
sekitar 60% terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) dan menyerap lebih dari 90%
tenaga kerja nasional. Peran tersebut tidak
hanya mengurangi pengangguran, tetapi
juga mendorong pemerataan ekonomi lokal
melalui pemanfaatan sumber daya daerah.
Hal ini sejalan dengan pendapat Lathif
Arafat A. dkk. (2023) yang menyatakan
bahwa Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) memiliki peran strategis dalam
pertumbuhan ekonomi, khususnya dalam
menciptakan lapangan kerja, mengentaskan

kemiskinan, dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.
Selain itu, UMKM menunjukkan

kemampuan adaptasi terhadap teknologi
digital seperti e-commerce dan media sosial
untuk memperluas pasar di era globalisasi.
Walaupun menghadapi keterbatasan akses
modal, teknologi, dan pasar, keberadaan
dukungan dari pemerintah maupun sektor
swasta dapat mendorong pertumbuhan
UMKM secara berkelanjutan sehingga terus
memberikan kontribusi signifikan bagi
perekonomian nasional. Lebih lanjut,
Aftitah  (2024) menambahkan bahwa
kontribusi UMKM terhadap perekonomian
nasional sangat besar, yakni sekitar 61%
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PDB atau setara Rp9.580 triliun, mencakup
99% unit usaha, dan menyerap 97% tenaga
kerja nasional. Fakta ini menegaskan bahwa
UMKM  menjadi  motor  penggerak
pemerataan pendapatan sekaligus penguat
ketahanan ekonomi nasional.

Meskipun  demikian, perkembangan
UMKM tidak lepas dari berbagai hambatan.
Siahaan, Siahaan, dan Siahaan (2020)
menyebutkan bahwa keterbatasan modal
akibat sulitnya akses ke lembaga keuangan,
rendahnya kemampuan manajemen dan
keterampilan teknis, serta kendala pemasaran
karena kurangnya informasi peluang pasar
menjadi penghambat daya saing UMKM.
Selain itu, keterbatasan kualitas sumber daya
manusia turut memengaruhi kemampuan
UMKM dalam mengembangkan strategi
bisnis serta memperluas jaringan usaha. Oleh
karena itu, diperlukan pendampingan yang
komprehensif untuk menjawab berbagai
tantangan tersebut. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan adalah melalui kegiatan
sosialisasi yang disesuaikan dengan kondisi
dan karakteristik masing-masing pelaku
usaha, mengingat masih banyak masyarakat
yang belum memahami secara mendalam
mengenai pengelolaan serta tahapan dalam
memulai usaha (Hermanto dkk., 2022).

Program pendampingan UMKM yang
telah dilaksanakan di berbagai daerah
umumnya mencakup pelatthan manajemen
usaha seperti pencatatan keuangan sederhana
dan perencanaan bisnis, workshop pemasaran
meliputi digital marketing, branding, serta
pengemasan produk, hingga pendampingan
peningkatan kualitas produksi dan sertifikasi.
Selain itu, UMKM juga difasilitasi untuk
memperoleh  akses  permodalan  serta
diperkuat  jejaring  usahanya  melalui
kemitraan dengan komunitas maupun
marketplace. Salah satu contoh program
pendampingan tersebut adalah Bestee dari
Bank BTPN Syariah, yang dijalankan dengan
pendekatan pemberdayaan berbasis
komunitas (community based
empowerment). Pihak yang terlibat dalam
program ini meliputi fasilitator dan mentor
dari Bank BTPN Syariah, pendamping
lapangan, nasabah UMKM, serta mitra
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pelatihan. Adapun bentuk kegiatan dalam
program Bestee terdiri atas beberapa
tahapan, yaitu perkenalan untuk
membangun hubungan dengan peserta,
assessment guna mengetahui kondisi usaha
dan kebutuhan, penyampaian materi berupa
pelatihan tematik seperti manajemen usaha,
digital marketing, serta penguatan mindset
kewirausahaan, kemudian praktik atau
simulasi seperti pencatatan keuangan atau
promosi produk, dan diakhiri dengan
penutupan yang disertai evaluasi serta
rencana tindak lanjut. Program ini terbukti
berkontribusi nyata dalam meningkatkan
literasi keuangan, kapasitas usaha, pola pikir
kewirausahaan, serta akses pasar pelaku
UMKM.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
pengabdian ini bertujuan untuk menganalisis
peran  fasilitator pendamping dalam
meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan usaha pelaku UMKM.
Fasilitator tidak hanya bertugas
menyampaikan  materi,  tetapi = juga
memberikan bimbingan praktis, motivasi,
serta menghubungkan pelaku usaha dengan
informasi dan jaringan yang relevan.
Analisis ini penting dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana keberhasilan
program pendampingan seperti Bestee,
sekaligus memberikan dasar evaluasi bagi
pengembangan  model  pendampingan
UMKM yang lebih efektif, berkelanjutan,
dan adaptif terhadap tantangan global.

METODE PENGABDIAN

Kegiatan pendampingan dilaksanakan
selama dua bulan, dari April hingga Mei, kepada
19 nasabah aktif BTPN Syariah wilayah
Kecamatan Telanaipura Kota Jambi. Proses
pendampingan dilakukan secara tatap muka di
rumah atau tempat usaha masing-masing
nasabah agar lebih kontekstual.

Metode  pendampingan
empat tahapan utama:

1. Perkenalan dan Asesmen Usaha
Pengumpulan data dilakukan melalui
kunjungan ke usaha nasabah, pendataan
karakteristik usaha, serta pengisian
modul  asesmen  sebagai  dasar
penyusunan materi pendampingan.

2. Pemberian Materi

mencakup

610

Materi diberikan sesuai hasil asesmen,
mencakup identitas usaha (logo &
merek), dasar  pemasaran,  serta
pemanfaatan media digital. Penyampaian
materi dilakukan melalui penjelasan
verbal, video, dan PowerPoint.
3. Pelaksanaan Praktik

Nasabah mempraktikkan pembuatan
logo, desain promosi, banner, hingga
daftar menu menggunakan aplikasi

Canva. Fasilitator memberikan
pendampingan teknis langkah demi
langkah.

4. Penutupan dan Evaluasi
Hasil karya nasabah diserahkan dalam
bentuk hard file dan soft file, dilanjutkan
evaluasi dampak pendampingan dan
refleksi dari peserta.
Pendekatan ini sejalan dengan metode kualitatif
berbasis observasi dan wawancara untuk
memperoleh pemahaman holistik (Fadli, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode pengumpulan data pada pengabdian
ini melalui pengamatan secara langsung terhadap
situasi  dilapangan dan wawancara untuk
melakukan Analisis Swot pada setiap usaha
nasabah BTPN Syariah. Lokasi kegiatan berada di
kantor cabang Bank BTPN Syariah, tepatnya di
MMS Telanaipura Jambi. Berikut adalah alur
kegiatan pendampingan nasabah.

Gambar 1. Ilqkenén dan Asesmen Usaha

2%

Gambar 3. Pelaksanaan Praktik
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Gambar 4. Penutupan

Tahapan  kegiatan = pendampingan
dilakukan melalui empat langkah utama yang
saling berkesinambungan, yaitu perkenalan dan
asesmen usaha, pemberian materi, pelaksanaan
praktik, serta penutupan kegiatan. Pada tahap
perkenalan dan asesmen usaha, fasilitator
melakukan kunjungan langsung ke rumah atau
tempat usaha nasabah untuk mengenal lebih
dekat profil dan kondisi usaha yang dijalankan.
Kegiatan ini meliputi pendataan identitas usaha,
jenis produk yang dihasilkan, serta kendala yang
dihadapi dalam menjalankan bisnis. Nasabah
juga diminta menjawab sejumlah pertanyaan dan
mengisi modul asesmen sebagai instrumen
pengumpulan data. Informasi yang diperoleh
pada tahap ini menjadi dasar dalam penentuan
fokus materi pendampingan yang relevan
dengan kebutuhan masing-masing pelaku usaha.
Tahap pemberian materi dilakukan berdasarkan
hasil asesmen awal yang menyesuaikan
kebutuhan serta tingkat pemahaman nasabah.
Materi  pelatihan mencakup pembahasan
mengenai pentingnya merek usaha, strategi
pemasaran sederhana, dan pemanfaatan media
digital sebagai sarana promosi. Melalui
pendekatan entrepreneurial marketing dalam
pendampingan digital, kompetensi pelaku
UMKM dapat meningkat, terutama dalam
pengelolaan media sosial, penguatan identitas
merek, dan perluasan jaringan pemasaran,
sekaligus menumbuhkan pola pikir
kewirausahaan digital yang adaptif dan
berkelanjutan (Korry dkk., 2025). Penyampaian
materi dilakukan secara interaktif melalui
penjelasan verbal, tayangan video, maupun
media presentasi seperti PowerPoint agar lebih
mudah dipahami.

Pada akhir sesi, fasilitator melakukan
review singkat untuk memastikan bahwa
nasabah  memahami isi materi  yang
disampaikan.  Tahap  berikutnya adalah
pelaksanaan praktik, di mana nasabah diberi
kesempatan untuk menerapkan secara langsung
pengetahuan yang telah diperoleh. Salah satu
bentuk praktik yang dilakukan adalah
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pembuatan desain merek atau logo menggunakan
aplikasi Canva. Dalam sesi ini, fasilitator
memberikan bimbingan teknis mulai dari
pengenalan fitur, pemilihan warna dan font,
hingga penyusunan desain yang menarik dan
sesuai karakter produk. Melalui praktik ini,
nasabah tidak hanya memahami konsep tetapi
juga memperoleh keterampilan baru yang dapat
diterapkan secara mandiri dalam
mengembangkan usahanya. Tahap terakhir yaitu
penutupan, dilakukan pada minggu ketiga atau
keempat tergantung pada perkembangan dan
kesiapan nasabah. Pada tahap ini, hasil karya
seperti desain merek diserahkan dalam bentuk
hard file maupun soft file sebagai bukti capaian
kegiatan. Selain itu, fasilitator juga melakukan
evaluasi untuk menilai efektivitas pendampingan
dan perubahan yang terjadi setelah kegiatan
dilakukan. Kegiatan diakhiri dengan sesi refleksi,
di mana nasabah menyampaikan kesan, pesan,
serta harapan untuk pendampingan selanjutnya.
Berikut adalah hasil praktek pendampingan
nasabah.

Gambar 5. Hasil Praktik Logo
Sebelumnya, nasabah belum memiliki
logo untuk produk kue yang diproduksinya.
Setelah  kegiatan pendampingan dilakukan,
nasabah telah memiliki desain logo sendiri yang
dapat digunakan sebagai identitas visual usaha
dan media pembeda dari produk sejenis.
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Gambar 6. Hasil praktek Merek

Sebelumnya, nasabah belum memiliki
merek usaha untuk produk kerupuk yang
dijalankannya. Setelah mendapatkan
pendampingan, nasabah telah menentukan dan
menggunakan merek usahanya sendiri sebagai
identitas yang dapat memperkuat citra dan daya
tarik produk di mata konsumen.
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Gambar 7. Hasil praktek Banner (Promosi
Tradisional)

Sebelum pendampingan, nasabah belum
memiliki media promosi apa pun untuk
memperkenalkan produknya. Setelah kegiatan
pendampingan, nasabah telah memiliki banner
sebagai sarana promosi tradisional yang
dipasang di warung tempat usahanya untuk
menarik perhatian pelanggan dan memperjelas
informasi produk yang dijual.
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Gambar 8. Hasil praktek Design promosi online

Sebelumnya, nasabah belum pernah
melakukan promosi melalui media sosial,
termasuk ~ WhatsApp.  Setelah  kegiatan
pendampingan, nasabah telah memiliki desain
konten promosi yang digunakan pada fitur
WhatsApp  Status untuk memperkenalkan
produk dan menjangkau konsumen secara lebih
luas.
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Gambar 9. Hasil Praktek Daftar menu dan harga

Sebelumnya, nasabah belum memiliki
daftar menu dan harga pada usahanya. Setelah
pendampingan dilakukan, nasabah telah memiliki
daftar menu dan harga yang disusun secara jelas
dan rapi, baik dalam bentuk cetak berlaminasi
maupun digital, sehingga memudahkan pelanggan
dalam melakukan pemesanan.

Berdasarkan gambar 5, hasil kegiatan
pendampingan menunjukkan bahwa nasabah
yang sebelumnya belum memiliki logo untuk
produk kue yang diproduksinya kini telah
memiliki logo sebagai identitas visual usaha.
Menurut Anwar, Afiati, Mailan, dan Listiana
(2025), desain logo yang tepat dapat
meningkatkan kepercayaan konsumen serta
membantu  UMKM memperluas jangkauan
pasar dan daya saingnya. Melalui kegiatan
tersebut, nasabah memperoleh pemahaman
mengenai pentingnya logo sebagai elemen yang
mencerminkan karakter dan citra produk
sehingga dapat memperkuat identitas usaha di
mata konsumen. Selanjutnya, berdasarkan
gambar 6, nasabah yang sebelumnya belum
memiliki merek untuk produk kerupuknya kini
telah memiliki merek usaha sendiri. Melalui
kegiatan pendampingan, nasabah memperoleh
pemahaman mengenai pentingnya merek
sebagai pembeda produk dari pesaing, sekaligus
sebagai sarana membangun kepercayaan dan
meningkatkan nilai jual produk di pasar. Sejalan
dengan hal tersebut, Zen dkk. (2020)
menyatakan bahwa kemasan tidak hanya
berfungsi melindungi produk, tetapi juga
berperan dalam meningkatkan nilai jual dan
citra produk, karena kemasan yang menarik
dapat memberikan kesan positif bagi konsumen.
Berdasarkan gambar 7, kegiatan pendampingan
juga menghasilkan peningkatan kemampuan
nasabah dalam membuat media promosi secara
tradisional.  Sebelumnya, nasabah belum
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memiliki media promosi dalam bentuk apa
pun, namun setelah pendampingan nasabah
telah memiliki banner sebagai sarana promosi
tradisional berupa banner untuk
memperkenalkan produknya kepada
masyarakat. Menurut Salman dan Sholihah
(2024), penggunaan banner berperan penting
sebagai media komunikasi visual yang efektif
dalam menarik perhatian pelanggan dan
meningkatkan citra profesional UMKM.
Melalui kegiatan ini, nasabah memahami
pentingnya promosi konvensional dalam
meningkatkan daya tarik dan visibilitas produk
di lingkungan sekitar. Selain itu, sebagaimana
terlihat pada gambar 8, hasil pendampingan
dalam aspek promosi digital menunjukkan
peningkatan kemampuan nasabah dalam
memanfaatkan media sosial sebagai sarana
promosi. Jika sebelumnya mereka belum
memahami pentingnya promosi digital, kini
mereka telah mampu menggunakan WhatsApp
untuk memperkenalkan produk. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian Ermayda dkk.
(2019) yang menunjukkan bahwa pelatihan
digital marketing dapat memperluas jangkauan
pemasaran produk melalui media sosial.
Selanjutnya, Azzahra dkk. (2025) menegaskan
bahwa pemanfaatan fitur WhatsApp Business
secara optimal mampu memperluas pasar,
memperkuat hubungan dengan pelanggan,
serta menekan biaya promosi, yang pada
akhirnya meningkatkan daya saing dan
keberlanjutan UMKM. Selain itu, nasabah juga
telah mampu membuat poster digital berisi
informasi produk sebagai upaya memperluas
jangkauan pemasaran secara daring.
Selanjutnya, berdasarkan gambar 9,
hasil kegiatan pendampingan menunjukkan
bahwa nasabah yang sebelumnya belum
memiliki daftar menu dan harga kini telah
memiliki daftar tersebut dalam bentuk cetak
berlaminasi. Pendekatan desain menu yang
menarik dengan penggunaan warna dan tata
letak yang tepat dapat meningkatkan citra
merek serta daya tarik konsumen terhadap
produk UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi dan kreativitas dalam
penyusunan daftar menu berperan penting
dalam memperluas jangkauan pasar dan
menarik lebih banyak pelanggan (Septiyani &
Supriyanto, 2025). Melalui kegiatan ini,
nasabah memahami pentingnya daftar menu
dan harga sebagai media informasi yang
transparan bagi konsumen. Keberadaan daftar
tersebut membantu meningkatkan

&1 https://doi.org/10.37859/jpumri.v9i3.10403

profesionalitas usaha, memberikan kemudahan
bagi pelanggan dalam memilih produk, serta
membangun kepercayaan melalui keterbukaan
informasi harga.

SIMPULAN

Kegiatan pendampingan kepada nasabah
BTPN Syariah berjalan sistematis melalui tahapan
perkenalan, asesmen, pemberian materi, praktik,
dan penutupan. Seluruh proses berhasil
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
nasabah terutama dalam pembuatan logo,
penentuan merek, penyusunan banner dan konten
promosi digital, serta penyusunan daftar menu
dan harga. Peningkatan tersebut berdampak pada
penguatan  kapasitas  kewirausahaan  dan
profesionalitas  usaha. Dengan  demikian,
pendampingan terbukti efektif dalam membantu
pelaku UMKM mengembangkan identitas usaha
dan strategi pemasaran yang lebih adaptif, baik
secara konvensional maupun digital.
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